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PERGESERAN BAHASA JAWA DI DESA KARYAMUKTI
KECAMATAN GELUMBANG
KABUPATEN MUARA ENIM

ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pergeseran bahasa Jawa yang
terjadi di Desa Karyamukti, Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim
dilihat dari tujuh ranah, seperti ranah keluarga, kekariban, ketetanggaan,
pendidikan, agama, transaksi, dan pemerintahan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan mendeskripsikan pergeseran bahasa Jawa di Desa Karyamukti,
Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim dilihat dari segi ranah keluarga,
kekariban, ketetanggaan, pendidikan, agama, transaksi, dan pemerintahan. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bahasa Jawa telah bergeser pada masyarakat golongan muda
pada setiap ranah yaitu ranah keluarga, ranah kekariban, ranah ketetanggaan,
ranah pendidikan, dan ranah agama. Hasil dari skala implikasional yaitu 85,8%.
Hal ini menunjukkan bahasa Jawa di Desa Karyamukti, Kecamatan Gelumbang,
Kabupaten Muara Enim mengalami pergeseran bahasa. Saran yang disampaikan
dalam penelitian ini adalah bahasa daerah harus dipertahankan, baik dari golongan
tua maupun golongan muda.

Kata Kunci : Pergeseran bahasa, bahasa Jawa, ranah, skala implikasional.
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BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bahasa dapat diartikan sebagai alat untuk menyampaikan sesuatu yang
terlintas di dalam hati. Namun dapat diperjelas bahwa bahasa adalah alat untuk
berinteraksi atau berkomunikasi dengan lawan bicara untuk menyampaikan gagasan,
pikiran, konsep atau perasaan. Senada dengan Chaer (2000:1) “Bahasa adalah suatu
lambang berupa bunyi, bersifat arbiter digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk

bekerja sama, berkomunikasi dan mengidentifikasi diri”.

Sehubungan dengan bahasa pertama yang digunakan manusia adalah bahasa
Ibu (BI) yang dapat ketika pertama lahir. Bahasa ini digunakan saat mereka
melakukan komunikasi dan terjadi tanpa ada yang mengajari atau melatih secara
sengaja. Mula-mula seorang anak hanya mendengar ujaran yang dikemukakan oleh
orang disekelilingnya, baik yang ditujukan kepadanya atau tidak. Dari yang mereka
dengar itu, kemudian anak-anak mulai mencoba mengeluarkan ujaran dari satu kata,
dua kata dan pada akhirnya dapat mengucapkan kalimat yang digunakan oleh orang
dewasa untuk berkomunikasi kepada masyarakat pemakai bahasa sasaran (Purnomo,

1996:1).

Chaer dan Agustin (2004:142) mengemukakan pergeseran bahasa
menyangkut masalah penggunaan bahasa oleh seorang penutur atau sekelompok
penutur yang bisa terjadi akibat perpindahan dari satu masyarakat tutur ke masyarakat
tutur lainnya, dan bercampur dengan mereka. Pendatang atau kelompok pendatang ini
mau tidak mau harus menyesuaikan diri dengan “menanggalkan” bahasanya sendiri,
lalu menggunakan bahasa penduduk setempat. Jadi dapat disimpulkan dari pernyataan
tersebut bahwa pergeseran dapat terjadi apabila masyarakat tutur berpindah dari satu

masyarakat tutur ke masyarakat tutur lainnya dengan cara meninggalkan bahasa ibu



(BI) kemudian beralih kebahasa kedua atau bahasa yang digunakan ditempat penutur
yang baru. Bila satu kelompok baru datang ke tempat lain dan bercampur dengan
keleompok setempat, maka akan terjadilah pergeseran bahasa (language shift).
Kelompok pendatang akan melupakan sebagian bahasanya dan “terpaksa”

memperoleh bahasa setempat.

Senada dengan Sumarsono dan Partana (2002:231) mengungkapkan
pergeseran bahasa berarti, suatu masyarakat meninggalkan suatu bahasa sepenuhnya
untuk memakai bahasa lain. Bila pergeseran telah terjadi, para warga secara kolektif

memilih bahasa baru.

Selanjutnya Sumarsono dan Partana (2002:236-237) mengungkapkan
beberapa faktor yang menyebabkan pergeseran bahasa yaitu migrasi atau perpindahan
penduduk, faktor ekonomi, dan faktor pendidikan. Bermigrasi dapat berwujud dua
kemungkinan. Pertama, kelompok-kelompok kecil bermigrasi ke daerah atau negara
yang tentu saja akan mengakibatkan bahasa mereka (BI) tidak berfungsi di daerah
yang baru. Kedua gelombang besar penutur bahasa bermigrasi membanjiri sebuah
wilayah kecil dengan sedikit penduduk, menyebabkan penduduk setempat terpecah

dan bahasanya tergeser.

Faktor ekonomi juga merupakan penyebab pergeseran bahasa. Salah satunya
adalah industrialisasi. Selain itu, faktor pendidikan juga meenyebabkan pergeseran
bahasa ibu murid, karena di sekolah biasanya mengajarkan bahasa asing kepada anak-

anak. Hal ini menyebabkan anak-anak menjadi dwibahasawan.

Berikut penggalan percakapan yang dilakukan oleh masyarakat dalam

kegiatan sehari-hari akbibat dari pergeseran bahasa.
Ratna (golongan muda) : Mbak Eka, kito besok ngaji dak yo?

‘Mbak Eka, besok kita ngaji tidak ya?’



Eka (golongan muda) : Idak caknyo Rat, olenyo ustadzah lagi modek ke Jawa

‘Tidak sepertinya Rat, olehnya ustadzah lagi mudik ke

Jawa

Ela (golongan tua) : Sek ngasuh nggeh Mbak? (peralihan ke bahasa Jawa)
‘Santai Mbak?’

Ratna (golongan muda) : Enggeh bude sek ngasuh niki nembe mawon siram

‘Iya bude lagi nyantai ini habis mandi Sangkeng pundi
Bude?

‘Dari mana Bude?’
Ela (golongan tua) : Tas bali kang kebon Rat
‘Baru pulang dari kebun Rat

Dari percakapan di atas, terlihat golongan tua dan golongan muda
menggunakan alih kode ketika berbicara karena golongan muda hanya sedikit yang
mampu berbicara bahasa Jawa. Terjadilah alih kode akan memudahkan golongan
muda yang tidak mengerti bahasa Jawa untuk memudahkan mereka dalam

berinteraksi baik dengan golongan muda maupun dengan golongan tua.

Golongan tua masih kental menggunakan bahasa Jawa (BI) dalam
percakapan sehari-hari baik di rumah ataupun di lingkungan sekitar tempat
tinggalnya. Masyarakat Jawa yang melakukan perpindahan tempat tinggal yaitu ke
Gelumbang, mereka mulai menanggalkan bahasa Jawa (BI) dan beralih menggunakan
bahasa daerah (B2) yaitu bahasa Palembang terutama pada masyarakat golongan

muda.



Menurut informasi tahun 2015 banyak pendatang dari Jawa hampir 70%
penduduknya adalah masyarakat Jawa dan masyarakat di sekitar Gelumbang yang
merupakan masyarakat Belido dan Palembang. Masyarakat Jawa di desa ini
menggunakan bahasa Jawa dalam kesehariannya. Masyarakat Jawa dengan
masyarakat sekitar Jawa walaupun tidak menutup kemungkinan ketika berkomunikasi
mereka menggunakan bahasa Palembang. Dari pengamatan yang dilakukan adanya
indikasi perpindahan masyarakat atau perpindahan bahasa yang terjadi akibat
pergeseran bahasa hal ini menarik untuk diungkapkan agar dapat mengetahui sejauh

mana pergeseran bahasa yang telah terjadi.

Penelitian ini membahas tentang pergeseran penggunaan bahasa Jawa di
Desa Gelumbang, Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim yang melakukan
perpindahan tempat tinggal. Peneliti ingin membuktikan apakah setiap orang yang
bermigrasi atau pindah dari satu masyarakat tutur ke masyarakat tutur lainnya
kewilayah lain akan mengalami pergeseran bahasa atau tidak sama sekali mengalami

pergeseran bahasa.

Dalam pengamatan yang dilakukan oleh penulis, sampai saat ini peneliti
belum menemukan judul skripsi mahasiswa Universitas Sriwijaya yang membahas
tentang pergeseran bahasa. Tapi ada penelitian yang mirip dan berkaitan dengan
pergeseran bahasa pernah dilakukan oleh Fitriani tahun 2006 yang membahas tentang
pemertahanan bahasa. Penelitian yang dibuat oleh Fitriani tahun 2006 berjudul
Pemertahanan Bahasa Jawa Di Desa Tugumulyo, Kecamatan Lempuing, Kabupaten
Ogan Komering Ilir. Hasil penelitian ini bahwa bahasa Jawa merupakan bahasa
sehari-hari yang digunakan oleh penduduk Desa Tugumulyo, Kecamatan Lempuing,
Kabupaten Ogan Komering Ilir, meskipun di antara penduduk tersebut bukan
keturunan Jawa. Namun, mereka mampu berkomunikasi dengan bahasa Jawa. Pada
tahun 2007 penelitian serupa dilakukan oleh Sugeng dengan judul Pemertahanan

Bahasa Jawa di Desa Galih Sari, Kecamatan Lalan, Kabupaten Muasi Banyuasin.



Hasil dari analisis data penelitian ini yaitu bahasa Indonesia sudah merembes ke
ranah-ranah yang biasanya menjadi tempat pemertahanan B1 (bahasa Jawa), seperti
ranah keluarga, ketetanggaan, dan kekariban. Selain itu, bahasa Indonesia (sebagai
B2 bagi masyarakat Jawa) juga sudah tampak menggeser peran bahasa Palembang

atau bahasa Jawa sebagai bahasa komunikasi antar kelompok.

Penelitian ini meneliti pergeseran bahasa yang belum pernah dilakukan oleh

peneliti lain sebelumnya. Objek penelitian adalah pergeseran bahasa Jawa.
1.2 Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pergeseran bahasa Jawa
yang terjadi di Desa Karyamukti, Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim
dilihat dari tujuh ranah, seperti ranah keluarga, kekariban, ketetanggaan, pendidikan,

agama, transaksi, dan pemerintahan?
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pergeseran
bahasa Jawa di Desa Karyamukti, Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim
dilihat dari segi ranah keluarga, kekariban, ketetanggaan, pendidikan, agama,

transaksi, dan pemerintahan.
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca dari segi pengembangan
pengetahuan. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
dalam kajian sosiolinguistik terutama teori pergeseran bahasa. Secara praktis,
penelitian ini diharapkan dapat menyadarkan masyarakat tentang adanya proses

pergeseran bahasa dan menghindari terjadinya pergeseran bahasa.
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